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Latar Belakang : Rokok elektrik merupakan fenomena yang terjadi di era milenial di mana penggunaannya 
dianggap sebagai pengganti rokok tradisional. Bentuknya yang berupa device dengan tenaga baterai. Pada rokok 
tradisional, tembakau merupakan bahan utamanya, namun pada rokok elektrik liquid merupakan sebutan dari 
bahan utama dengan berbagai rasa seperti permen karet, kopi, dan berbagai perisa makanan lainnya. Pontianak 
merupakan salah satu kota yang juga mengalami fenomena tersebut. Banyak penelitian sudah meneliti tentang 
bahaya yang ada pada rokok elektrik, namun pengguna rokok elektrik semakin meningkat di Kota Pontianak 
terutama di Kecamatan Pontianak Barat di mana pengguna rokok elektrik lebih banyak di wilayah tersebut sejak 
tahun 2014. Berdasarkan fenomena yang terjadi peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang faktor-faktor 
yang berhubungan dengan penggunaan rokok elektrik di wilayah Kecamatan Pontianak Barat. 
Tujuan : Untuk mengidentifikasi fakor – faktor yang berhubungan dengan penggunaan rokok elektrik di 
wilayah kecamatan Pontianak Barat. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian yaitu analtik korelasi dengan 
pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 96 orang dengan teknik pengambilan sample 
yaitu consecutive sampling. Hasil penelitian dianalisa menggunakan uji chi-square 
Hasil : Berdasarkan uji chi-square didapatkan hasil pada faktor usia p = 0,384, faktor status ekonomi sosial p = 
0,715, faktor keterjangkauan sumber p = 0,013 (p < 0,05), faktor pendidikan p = 0,926, faktor dukungan teman 
p = 0,026 (p < 0,05), faktor dukungan keluarga p = 0,321, faktor pengetahuan p = 0,650, dan fakto sikap p = 
0,452 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan pada faktor keterjangkauan sumber dan faktor dukungan 
teman pada penggunaan rokok elektrik.  
Kesimplulan : Terdapat hubungan dari faktor keterjangkauan sumber dan dukungan teman pada penggunaan 
rokok elektrik di wilayah kecamatan Pontianak Barat.  
 
Kata Kunci : Penggunaan rokok elektrik, faktor keterjangkauan, faktor dukungan teman. 
Referensi : 58 (2010 – 2018) 
ABSTRACT 
Background: An electronic cigarette is a phenomenon that occurs in the millennial era where its use is 
considered as a substitute for traditional cigarettes. The shape is in the form of a device with battery power. In 
traditional cigarettes, tobacco is the main ingredient, but in electric cigarettes, the liquid is the name of the 
main ingredients with various flavours such as gum, coffee, and various other food flavourings. Pontianak is 
one of the cities that also experienced this phenomenon. Many studies have examined the dangers that exist in e-
cigarettes, but users of e-cigarettes are increasing in Pontianak City, especially in Pontianak Barat Sub-district 
where there are more e-cigarette users in the area since 2014. Based on the phenomenon that occurs 
researchers want to know more about factors related to the use of e-cigarettes in the Pontianak Barat District 
area. 
Objective : To identify factors associated with electronic cigarettes user in sub – district Pontianak Barat. 
Method : This research was a quantitative research. Research design is analytic correlation with cross 
sectional approach. Sampel in this reseach is 96 person with sampling technique wa consecutive sampling. The 
result were analyzed using chi-square test 
Results : Based on chi-square test, the result of age factor p = 0,384, social economic status factor p 
= 0,715, resource affordability factor p = 0,013 (p <0,05), education factor p = 0,926, friend support 
factor p = 0,026 <0,05), family support factor p = 0,321, knowledge factor p = 0,650, and attitude 
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factor p = 0,452 indicating that there is correlation to source affordability factor and friend support 
factor on the use of electric cigarette. 
Conclusion : There is a relation of the source affordability factor and friend support on the use of 
electric cigarette in sub-district West Pontianak. 
 
Keywords: Electronic cigarette user, source affordability factor, and friend support factor. 



































Merokok merupakan salah satu kebiasaan 
yang lazim dalam kehidupan sehari – hari yang 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. 
Peningkatan jumlah perokok aktif menjadi 
ancaman kesehatan karena menyebabkan lebih 
dari 7 juta jiwa meninggal per tahun, mayoritas 
pengguna berasal dari negara berkembang 
dimana Indonesia merupakan salah satu negara 
berkembang yang menempati urutan kedua 
pengguna rokok terbanyak di Asia Tenggara. 
Biaya rokok yang terjangkau merupakan 
salah satu penyebab penggunaan rokok dini, 
menurut hasil survey berdasarkan tingkat usia 
penggunaan didapatkan umur awal pengguna 
rokok yaitu di mulai dari 10 tahun dengan 
persentase 27,1% merokok setiap harinya.  
Proporsi pengguna rokok menurut National 
Baseline Health Research yaitu 10-14 tahun 
sebanyak 9,5%; 15-19 tahun sebanyak 50,3%; 
20-24 tahun sebanyak 26,7%; 25-29 tahun 
sebanyak 7,6% dan ≥ 30 tahun sebanyak 5,2% 
dengan persentasi laki-laki sebesar 47,5% dan 
perempuan sebesar 1,1%. 
Dalam mengatasi maraknya pengguna 
rokok, WHO membentuk WHO Framework 
Convention on Tobacco Controll (WHO-FCTC) 
sebagai upaya dalam mengatasi masalah 
epidemik tembakau dengan metode Nicotine 
Replacement Theraphy di mana salah satu 
metode tersebut adalah dengan menggunakan 
Electronic Nicotine Delivery System (ENDS) 
atau yang lebih dikenal dengan vape atau vapor 
atau rokok elektrik.  
Rokok elektrik pertama kali diciptakan di 
Cina pada tahun 2004 yang kemudian 
berkembang dengan pesat melalui internet dan 
media massa lainnya. Pada tahun 2010 kesadaran 
masyarakat Indonesia terhadap rokok elektrik 
mencapai 10,9% dengan demografi laki – laki 
sebanyak 16,8 % dan perempuan sebanyak 5,1 
%, dengan kisaran usia 15 – 44 tahun (1). 
Berbagai rasa yang dihasilkan dari liquid 
rokok elektrik dapat menimbulkan gambaran 
psikologis bagi para pengguna rokok elektrik 
(vaporizer)  yaitu meliputi rasa kepuasan 
tersendiri, merasa senang, nyaman serta merasa 
bahwa rokok elektrik lebih aman dari pada rokok 
tembakau (2). Namun berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Food And Drugs 
Administration (FDA) pada tahun 2009 
menyatakan bahwa rokok elektrik mengandung 
Tobacco Spesific Nitrosamin (TSNA) yang 
bersifat toksik dan Diethylene Glycol (DEG) 
yang dikenal sebagai karsinogen. Hal ini 
membuat FDA mengeluarkan peringatan kepada 
masyarakat tentang bahaya toksik dan karsinogen 
yang terkandung dalam rokok elektrik sehingga 
mengakibatkan pembatasan distribusi dan 
penjualan rokok elektrik di Amerika dan 
beberapa Negara lain. 
Menurut Kementerian Kesehatan Jepan 
uap yang dihembuskan usai menghisap rokok 
elektrik mengandung zat yang dapat 
menimbulkan kanker. Rokok elektrik juga 
memiliki komponen yang dapat menghasilkan 
panas suhu penguapan sampai dengan 3500C, 
dimana kondisi ini dapat mengakibatkan pelarut 
didalam liquid mengalami dekomposisi termal 
yang menyebabkan pembentukan senyawa yang 
berpotensi berubah menjadi racun (2). Namun 
penyebaran mengenai bahaya rokok elektrik 
belum merata diseluruh negara, hal ini 
disebabkan masih kurangnya hasil penelitian 
berupa bahaya penggunaan rokok elektrik. 
Menurut studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti di salah satu toko vape di 
Kota Pontianak didapatkan hasil wawancara pada 
10 orang pengguna rokok elektrik dimana 9 dari 
10 orang pengguna rokok elektrik adalah laki – 
laki. Pengguna rokok elektrik berkisar antara usia 
18 - 35 tahun dan berstatus SMA, mahasiswa, 
dan bekerja. Beberapa pengguna mengatakan 
pembelian device (alat pembakar liquid) bisa 
menghabiskan Rp 500.000 sampai Rp. 3.000.000 
untuk sekali beli dan liquid sekitar Rp 100.000 
per botol. Banyaknya toko – toko yang menjual 
perlengkapan perawatan device serta isi ulang 
liquid membuat pengguna semakin menyukai 
penggunaan rokok elektrik. Disamping itu rokok 
elektrik yang mempunyai rasa dan bau yang 
manis membuat rokok elektrik lebih digemari 
dikalangan masyarakat dibandingkan dengan 
rokok tembakau yang mempunyai bau tidak 
sedap dan asap yang ditimbulkan. 
Berdasarkan fenomena tersebut peneliti 
merasa perlu untuk dilakukannya penelitian 
mengenai fakor – factor yang berhubungan 
dengan penggunaan rokok elektrik di wilayah 
Kecamatan Pontianak Barat. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
menggunakan pendekatan cross sectional yaitu 
suatu penelitian yang meneliti variabel 
independen dan variabel dependen secara 




Populasi pada penelitian ini ialah seluruh 
pengguna rokok elektrik yang mengunjungi toko 
vape pada wilayah Pontianak Barat. Sampel 
penelitian diambil melalui metode consecutive 
sampling, dengan menggunakan rumus sampel 
didapatkan sebanyak 96 responden. 
Kriteria inklusi pada penelitian ini ialah : 
responden yang menyetujui dan kooperatif 
dengan penelitian peneliti, pengguna rokok 
elektrik yang menggunakan liquid dan 
perlengkapan vape di toko vape wilayah 
Pontianak Barat, pengguna rokok elektrik dan 
berbagai jenis nicotine replacement theraphy 
(NRT, misalnya: nicotine skin patch, nicotine 
gum, nicotine inhaler, dan nicotine nasal spray), 
pengguna rokok elektik yang berusia 18 - 40 
tahun. Adapun kriteria eksklusi pada penelitian 
ini ialah individu atau kelompok yang datang 
bersama pengguna rokok elektrik yang hanya 
menemani pengguna untuk membeli liquid dan 
perlengkapan device. 
Variabel independen dalam penelitian ini 
meliputi faktor predisposisi (pengetahuan dan 
sikap), faktor pendukung (usia, status sosial 
ekonomi, keterjangkauan sumber, dan 
pendidikan) serta faktor pendorong (teman dan 
keluarga), sedangkan variabel dependen pada 
penelitian ini ialah pengguna rokok elektrik. 
Tempat penelitian dilakukan di toko – toko 
penjualan vape wilayah Kecamatan Pontianak 
Barat yang dilakukan setelah melewati tahapan 
studi pendahuluan pada bulan 10 Juni – 16 Juni 
2018. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa 
kuesioner yang diadaptasi dari penelitian 
Damayanti (2016) dan Baharudin (2017) yang 
disesuaikan dengan kriteria penelitian dan sudah 
dilakukan uji validasi dan relibialitas. Kuesioner 
berisi pertanyaan tertutup yang mencakup 
karakteristik responden yang terdiri dari usia, 
pendidikan, status ekonomi sosial, dan 
keterjangkauan sumber. Faktor pendorong yang 
terdiri dari teman sebaya dan keluarga. Faktor 






Tabel 4.1.  Distribusi Karakteristik Demografi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, 
Pekerjaan, Riwayat Merokok, Alasan Penggunaan Rokok Elektrik 
 Karakteristik Responden f (%) 
Usia 18 - 25 tahun 56 58,3 26 - 34 tahun 30 31,3 
 35 - 40 tahun 10 10,4 
Jenis Kelamin Laki-laki 95 99 
 Perempuan 1 1 
Pekerjaan 
 
Tidak Berkerja 25 26 
Wiraswasta 61 63,5 
Pegawai Negeri 10 10,4 
Riwayat Merokok Ya  84 87,5 
 Tidak  12 12,5 
Alasan Menggunakan 
Rokok Elektrik 
Hobby, ajakan teman 






 Sebagai alternatif untuk 
berhenti merokok 
69 71,9 












Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 





Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 







Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 




Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 
Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan data 
usia responden berusia 18 – 25 tahun sebanyak 
56 orang (58,3%), usia 26 – 34 tahun sebanyak 
30 orang (31,3%), dan usia 35 – 40 tahun 
sebanyak 10 orang (10,4%). Hampir seluruh 
responden berjenis kelamin laki – laki yaitu 
sebanyak 95 orang dengan persentase sebesar 
99% dan responden perempuan berjumlah 1 
orang dengan persentase 1%. Dengan 
karakteristik pekerjaan terbanyak ialah 
Wiraswasta sebanyak 61 orang (63,5 %), Tidak 
Bekerja 26 orang (26 %) dan Pegawai Negeri 10 
orang (10,4 %). Karakterikstik riwayat merokok 
terbanyak yaitu 84 orang (87,5%) memiliki 
riwayat merokok dan 12 orang (12,5%) tidak 
memliki riwayat merokok, serta alasan 
penggunaan rokok elektrik terbanyak 
dikarenakan hobby, ajakan teman, dan ikut-
ikutan sebanyak 84 orang (28,1%) dan alasan 
sebagai alternatif untuk berhenti merokok 
sebanyak 69 orang (71,9%). 
Tabel 4.2 didapatkan hasil sebanyak 96 
orang dapat dilihat dari usia responden 18 – 25 
tahun sebanyak 58,3%, 26 – 34 tahun sebanyak 
31,3%, dan 35 – 40 tahun sebanyak 10,4%, 
dilihat dari status ekonomi sosial yang berstatus 
Variabel Independen Kategori f % 
Usia 18 – 25 Tahun 
26 – 34 Tahun 
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rendah (< Rp 2.000.000) sebanyak 49% dan yang 
berstatus sosial ekonomi tinggi ( ≥ Rp 2.000.000) 
sebanyak 51%. Berdasarkan tingkat pendidikan 
responden yang rendah (SD – SMA) sebanyak 
57,3% dan pada pendidikan tinggi (D3 – S3) 
sebanyak 42,7%. 
Tabel 4.3 didapatkan tidak ada dukungan 
pada keluarga sebanyak 60 orang (62,5%) dan 
dengan adanya dukungan keluarga sebanyak 36 
orang (37,5%). Pada faktor teman didapatkan 
hasil sebagian besar teman ada yang 
menggunakan yaitu sebanyak 94 orang (97,9%) 
dari pada teman yang tidak ada menggunakan 
rokok elektrik sebanyak 2 orang (2,1%). 
Tabel 4.4 responden yang memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 51 orang (53,1%) 
dan pada pengetahuan buruk sebanyak 45 orang 
(46,9%). Pada sikap menunjukkan setuju 
sebanyak 18 orang (18,8%), ragu-ragu sebanyak 
49 orang (51%) dan tidak setuju 29 orang 
(30,2%). 
Tabel 4.5 didapatkan hasil bahwa 
pengguna rokok elektrik dalam penelitian ini 
merupakan pengguna dengan kategori berat 
sebanyak 80 orang (83,3%) sedangkan 16 orang 
pengguna ringan (16,7%). Dimana penggunaan 
rokok elektrik di bagi menjadi dua kategori yaitu 
kategori pengguna berat ialah pengguna yang 
dapat menghabiskan 21 ml – 30 ml liquid/hari 
dan pengguna ringan ialah pengguna yang 
menghabiskan 1 ml – 20 ml liquid/hari. 
 
Tabel 4.6 Hubungan Pengetahuan Dengan Penggunaan Rokok Elektrik di Wilayah Kecamatan Pontianak 
Barat 
Pengetahuan 
Penggunaan Rokok Elektrik Total P value 
Ringan Berat 
f % f % f % 0,650 Baik 34 66,7 17 33,3 51 53,1 
Buruk 28 62,2 17 37,8 45 46,9 
 
Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 
Tabel 4.7 Hubungan Sikap Dengan Penggunaan Rokok Elektrik di Wilayah Kecamatan Pontianak Barat 
Pengetahuan 
Penggunaan Rokok Elektrik Total P value 
Ringan Berat 
f % f % f % 0,650 Baik 34 66,7 17 33,3 51 53,1 
Buruk 28 62,2 17 37,8 45 46,9 
Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 
Tabel 4.8 Hubungan Usia Dengan Penggunaan Rokok Elektrik di Wilayah Kecamatan Pontianak Barat 
Usia Penggunaan Rokok Elektrik Total P Value 
Ringan Berat 
f % f % f %  
18 – 25 Tahun 37 66,1 19 33,9 56 58,3 0,384 26 – 34 Tahun 17 56,7 13 43,3 30 31,25 
35 – 40 Tahun 8 80 2 20 10 10,42 
Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 
Tabel 4.9 Hubungan Pendidikan Dengan Penggunaan Rokok Elektrik di Wilayah Kecamatan Pontianak 
Barat 
Pendidikan 
Penggunaan Rokok Elektrik Total P Value 
Ringan Berat 
f % F % f % 0,926 Rendah    9 16,4 46 83,6 55 57,3 
Tinggi 7 17,1 34 82,9 41 42,7 








Penggunaan Rokok Elektrik Total P Value 
Ringan Berat 
f % f % f % 0,715 < Rp 2.000.000     9 18 41 82 50 52,1 
≥ Rp 2.000.000 7 15,2 39 84,8 46 47,9 
Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 
Tabel 4.6 berdasarkan hasil uji statistik 
dengan Chi Square didapatkan p value = 0,650 
maka Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan 
pengetahuan dengan penggunaan rokok elektrik. 
Table 4.7 berdasarkan hasil uji Chi 
Square didapatkan p value = 0,452 maka Ha 
ditolak, artinya tidak ada hubungan sikap dengan 
penggunaan rokok elektrik. 
Tabel 4.8 hasil uji Chi Squaree 
didapatkan p value = 0,384 maka Ha ditolak, 
artinya tidak ada hubungan penggunaan rokok 
elektrik dengan fakor usia. 
Tabel 4.9 berdasarkan hasil uji Chi 
Square didapatkan p value = 0,926 maka Ha 
ditolak, artinya ada tidak hubungan pendidikan 
dengan penggunaan rokok elektrik. 
Tabel 4.10 berdasarkan hasil uji Chi 
Square didapatkan p value = 0,715 maka Ha 
ditolak, artinya tidak ada hubungan status 
ekonomi sosial dengan penggunaan rokok 
elektrik. 
 
Tabel 4.11 Hubungan Keterjangkauan Sumber Dengan Penggunaan Rokok Elektrik di Wilayah 
Kecamatan Pontianak Barat 
Keterjangkuan 
Sumber  
Penggunaan Rokok Elektrik Total P value 
Ringan Berat 
f % f % f % 0,013 < Rp 100.000 7 3,3 13 16.7 20 20,9 
≥ Rp 100.000  9 12,7 67 63,3 76 79,1 
Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 
Tabel 4.12 Hubungan Teman Dengan Penggunaan Rokok Elektrik di Wilayah Kecamatan Pontianak 
Barat 
Teman 
Penggunaan Rokok Elektrik Total P value Ringan Berat 








2 0,3 0 1,7 2 2,1 
Sumber : Data Primer (2018), telah diolah 
Tabel 4.13 Hubungan Keluarga Dengan Penggunaan Rokok Elektrik di Wilayah Kecamatan Pontianak 
Barat 
Keluarga 
Penggunaan Rokok Elektrik Total P value 
Ringan Berat 








41 68,7 19 31,7 60 62,5 







Tabel 4.11 berdasarkan hasil uji Chi 
Square didapatkan p value = 0,013 maka Ha 
diterima, artinya ada hubungan keterjangkauan 
sumber dengan penggunaan rokok elektrik. 
Tabel 4.12 berdasarkan hasil uji Chi 
Square didapatkan p value = 0,028 maka Ha 
diterima, artinya ada hubungan teman yang 
menggunakan rokok elektrik dengan penggunaan 
rokok elektrik pada responden. 
Tabel 4.13 berdasarkan hasil uji Chi 
Square didapatkan p value = 0,321 maka Ha 
ditolak, artinya tidak ada hubungan keluarga 
yang menggunakan rokok elektrik dengan 
penggunaan rokok elektrik pada responden. 
 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan seseorang mengenai rokok 
eletrik akan meningkatkan kontrol perilaku 
dirinya terhadap masalah kesehatan karena 
seseorang yagng memiliki pengetahuan yang 
baik mengenai rokok elektrik cenderung 
memiliki pusat kendali internal, begitu pula 
sebaliknya seseorang dengan pengetahuan 
rendah cenderung memiliki pusat kendali 
eksternal (4,5). 
Pengetahuan bisa didapat dimana saja, 
baik melalui media sosial, informasi yang 
diberikan oleh individu ke kelompok, maupun 
melalui lembaga pendidikan. Pengetahuan 
seseorang tidak bisa menentukan penggunaan 
rokok elektrik berdasarkan rendah dan tingginya 
tingkat pendidikan dari institusi pendidikan. Pada 
kuesioner peneliti didapatkan pengetahuan 
mengenai rokok elektrik lebih banyak membahas 
komponen komposisi sehingga responden kurang 
memahami beberapa istilah serta kegunaan dari 
komposisi tersebut. 
Kurangnya pengetahuan seputar rokok 
elektrik dapat disebabkan oleh pengukuran 
pemahaman yang melibatkan pemahaman 
mengenai komposisi rokok elektik yang tentunya 
perokok elektrik akan lebih tahu mengenai 
komponen rokok elektrik karena memiliki 
pengalaman secara visual (6,7). 
Selain pengetahuan faktor lain yang 
dapat mempengaruhi pengguna rokok elektrik 
ialah sikap. Sikap pengguna rokok elektrik 
mayoritas setuju dengan penggunaan rokok 
elektrik yang tidak mengganggu orang sekitar 
dikarenakan bau dari asap yang dikeluarkan tidak 
memiliki aroma khas seperti aroma tembakau 
yang menganggu orang sekitar dan pengguna 
rokok tembakau juga terkadang tidak nyaman 
dengan aromaya. Dari segi keamanan pengguna 
juga merasa setuju bahwa penggunaan rokok 
elektrik lebih aman dari pada penggunaan rokok 
tembakau di mana pembakaran terjadi di dalam 
device. 
Pada saat seseorang berusia 10 – 25 
tahun mereka disebut sebagai remaja. Menurut 
teori Hurlock, masa remaja merupakan masa 
yang penuh gejolak emosi dan 
ketidakseimbangan dan stress dalam usaha 
mencari jati diri. Remaja mengalami konflik baik 
dengan dirinya maupun lingkunganya karena 
memiliki nilai berdasarkan masyarakat sekitar 
dan nilai berdasarkan sebaya. Penggunaan rokok 
elektrik yang di mulai dari umur 18 tahun 
merupakan tindakan remaja dalam menemukan 
jati dirinya di mana remaja tersebut akan 
mencoba – coba hal baru. Namun berdasarkan 
hasil penelitian didapatkan tidak adanya 
hubungan antara usia dengan penggunaan rokok 
elektrik. 
Pendidikan merupakan salah satu usaha 
untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampuan seseorang di dalam maupun di luar 
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan pengguna 
rokok elektrik berat berasal dari tingkat 
pendidikan rendah (57,3%) namun tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan dan tidak 
ada hubungan antara pendidikan responden 
dengan penggunaan rokok elektrik. 
Terdapat hubungan antara 
keterjangkauan sumber memiliki dengan 
penggunaan rokok elektrik, kemudahan akses 
pembelian rokok elektrik melalui media online 
atau pada saat kumpul komunitas karena sudah 
banyak toko yang menjual (8,9). 
Penjualan rokok elektrik berbeda dengan 
penjualan rokok konvensional. Ketika seseorang 
berhenti menggunakan rokok elektrik device dan 
liquid dapat dijual kembali. Pemberian diskon 
serta adanya liquid tester di setiap gerai dan 
pengguna dapat barbagi liquid dengan individu 
lain sehingga meminimalisir pengeluaran untuk 
membeli liquid. Sensasi dari liquid yang 
bercampur yang menjadi ciri khas tersendiri dari 
rokok elektrik,maka terdapat hubungan yang 
signifikan antara penggunaan dengan 
keterjangkauan sumber. (10, 11) 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi 
penggunaan rokok elektrik ialah faktor teman 
dan dukungan keluarga. Faktor dukungan teman 
merupakan faktor yang sering terlihat jika 
seseorang mulai menngetahui dan menggunakan 
hal-hal baru (11). Berdasarkan teori Lawrence 
adanya faktor pendorong oleh lingkungan sekitar 
seperti pengaruh teman membuat seseorang 
mengikuti apa yang dilakukan oleh teman 
9 
 
sebayanya, dimana mayoritas alasan remaja 
terkait penggunaan rokok elektrik ialah 
dikarenakan ajakan teman, ikut – ikutan teman 
dan coba – coba. Hal ini terbukti dari tingginya 
data pengguna rokok elektrik didominasi oleh 
remaja dengan kisaran umur 18 – 25 tahun. 
Sedangkan pada penelitian ini didapatkan 
dukungan keluarga tidak memiliki hubungan 
dengan penggunaan rokok elektrik (12, 13). 
 
IMPLIKASI KEPERAWATAN  
Sebagai bahan promosi kesehatan dini 
terhadap pengguna rokok elektrik dan 
memberikan intervensi berupa pemberian 
informasi terutama mengenai dampak rokok 
elektrik bagi kesehatan, keuntungan dari 
berhenti menggunakan rokok tanpa harus 
menggunakan rokok elektrik, serta 
pemberian dukungan berkelanjutan para 
pengguna rokok elektrik utuk mulai 
menghentikan kebiasaan merokok.  
 
KESIMPULAN 
Karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin hampir seluruhnya adalah laki – laki, 
usia rata-rata pengguna responden 18-25 tahun 
sebagian besar dengan tingkat pendidikan 
terakhir SD – SMA, dan sebagian besar bekerja 
sebagai wiraswasta. Pengguna rokok elektrik 
hampir seluruhnya memiliki riwayat merokok 
dengan sebagian besar memiliki alasan sebagai 
alternatif untuk menggantikan rokok 
konvensional danhampir seluruhnya 
menggunakan rokok elektrik selama 1 – 3 tahun.  
Faktor predisposisi pengetahuan pada 
pengguna rokok elektrik di wilayah kecamatan 
Pontianak Barat sebagian besar baik dan 
sebagian besar memiliki sikap ragu-ragu. 
Faktor pendukung usia pengguna rokok 
elektrik di wilayah kecamatan Pontianak Barat 
sebagian besar berusia 18 – 25 tahun dan 
sebagian besar berpendidikan dasar dengan status 
sosial ekonomi sebagian besar tinggi serta 
pengguna rokok elektrik hampir seluruhnya 
dapat menjangkau sumber dari rokok elektrik.  
Faktor pendorong teman pada pengguna 
rokok elektrik di wilayah kecamatan Pontianak 
Barat hampir seluruhnya pengguna rokok 
elektrik didukung oleh teman dan sebagian besar 
didukung oleh keluarga. 
Tidak ada hubungan faktor predisposisi 
(pengetahuan dan sikap) dengan penggunaan 
rokok elektrik di wilayah kecamatan Pontianak 
Barat. Ada hubungan faktor pendukung yaitu 
keterjangkauan sumber dengan penggunaan 
rokok elektrik di wilayah kecamatan Pontianak 
Barat. Ada hubungan faktor pendorong yaitu 
dukungan teman dengan penggunaan rokok 
elektrik di wilayah kecamatan Pontianak Barat. 
 
SARAN 
Saran dalam penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan edukasi terutama pada 
pengguna rokok elektrik yang didominasi 
oleh remaja tentang pendidikan kesehatan 
dini agar dapat mencegah dampak panjang 
dari penggunaan rokok elektrik serta 
diharapkan dapat menambah materi terkait 
penggunaan rokok elektrik dan dampaknya 
terhadap penyakit yang akan datang serta 
dapat mencegah terjadinya penyakit dengan 
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